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Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang mendiskripsikan tentang
“Manajemen Kurikulum Dalam Sekolah Bertaraf Internasional di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Mojokerto”. Adapun masalah yang diteliti yaitu kurikulum sekolah
bertaraf internasional dan manajemen kurikulum sekolah bertaraf internasional.

Untuk menguraikan tentang fokus masalah diatas, penelitian ini dirancang
dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Jenis ini diarahkan untuk menunjukkan
fakta atau kejadian secara sistematis dan akurat mengenai kondisi
tertentusebagaimana fokus penelitian. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
tiga cara, antara lain: (1) observasi, (2) interview, (3) dokumentasi. Ketiganya
dilakukan secara terencana untuk mendapatkan data yang lengkap dan relevan. Data
yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik induksi, yaitu
dengan menarik kesimpulan mulai dari pernyataan atau fakta khusus menuju
kesimpulan yang bersifat umum. Laporan penelitian disajikan dalam bentuk uraian
deskriptif secara rinci, dilengkapi dengan tabel sebagaimana ruang lingkup
pembahasan.

Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa (1) kurikulumyang ada di
SMP Negeri 1 Mojokerto menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang
telah berlaku seiring dengan terbitnya Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005.
Kurikulum tingkat satuan pendidikan dalam sekolah bertaraf internasional
menggunakan bahasa inggris sebagai bahasa pengantar, khusus untuk mata pelajaran
bahasa inggris, matematika, ilmu pengetahuan alam, dan TIK selama kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas maupun di luar kelas. (2) Manajemen kurikulum dalam
sekolah  bertaraf internasional di SMP Negeri 1 Mojokerto meliputi
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum. Pengorganisasian
kurikulumnya menggunakan prosedur buku pelajaran, fungsi sosial, analisa kegiatan
orang dewasa, dan prosedur minat kebutuhan. Pelaksanaan kurikulumnya dibagi
menjadi dua, yaitu tingkat kelas dan tingkat sekolah yang pada akhirnya seluruh
fungsi-fungsi manajemen tersebut dievaluasi tiap tahun ajaran berakhir.



